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 In terms of GDP, the agriculture sector is the second biggest driver of the 

expansion of the national economy in 2019–2020. Despite the agriculture 

sector's significant contribution, it cannot be claimed that farmers' 
conditions are prosperous. A method used to gauge the degree of farmer 

welfare is the Farmer Exchange Rate (FER). The study's objective is to 
examine how labor productivity, rice productivity, and output of rice affect 

FER in Indonesia's ten provinces with the largest sector contributions. One 

sort of data that is used with the panel data multiple regression analysis 

approach is called secondary data. The findings of this study clarify that, in 

ten Indonesian provinces that are the subject of research from 2010 to 2020, 
While rice yield and productivity do not significantly affect FER, labour 

productivity does. The findings of this study offer recommendations for 

additional measures that the government should implement to reduce 
production costs. 
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 Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2019–2020, sektor pertanian 

menyumbang peran terbesar kedua terhadap pertumbuhan perekonomian 

nasional. Meski sektor pertanian memberikan peran yang signifikan, namun 

kondisi petani belum bisa dikatakan sejahtera. Nilai Tukar Petani (NTP) 

digunakan sebagai alat ukur kesejahteraan petani. Tujuan studi ini ialah 

untuk mengkaji bagaimana produktivitas tenaga kerja, produktivitas beras, 

dan 10 provinsi Indonesia dengan peran sektor tertinggi, hasil padi 

berdampak terhadap NTP. Data sekunder ialah pendekatan analisis regresi 

berganda data panel yang merupakan jenis data yang digunakan. Hasil 

penelitian memperlihatkan di sepuluh provinsi di Indonesia yang menjadi 

fokus investigasi antara tahun 2010 dan 2020, NTP berdampak signifikan 

dan negatif terhadap produktivitas tenaga kerja, namun tidak berdampak 

pada hasil atau produktivitas padi. Temuan penelitian ini memberikan 

rekomendasi mengenai langkah-langkah tambahan yang harus diterapkan 

pemerintah untuk mengurangi biaya produksi. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertanian ialah salah satu sektor ekonomi utama di Indonesia. Sumbangan yang diberikan sektor 

pertanian menjadi gambaran kedudukan strategis sektor pertanian pada menstabilkan persediaan 

bahan pangan di masyarakat. Secara geografis, luas wilayah Indonesia menjadi katalis untuk menilai 

kesesuaian berbagai spesies tanaman yang diklasifikasikan sebagai tanaman pangan dan kondisi 

tanah. Pilihan masyarakat pada memilih komoditas pertanian dapat dipengaruhi oleh kesenjangan 

dalam praktik pertanian dan makanan pokok lokal antar budaya (Nurhemi et al., 2014). Menurut 

Badan Pusat Statistik (2020) sumbangan terbesar pembangunan ekonomi suatu negara berasal dari 

sektor pertaniannya. Pemerintah harus memberikan perlindungan dan tunjangan kepada sejumlah 

besar pekerja di industri pertanian karena peran mereka yang signifikan terhadap upaya Indonesia 

menjamin ketahanan pangan. 

Permintaan masyarakat terhadap industri pertanian cukup besar sehingga berdampak pada 

PDB. Dengan laju pertumbuhan tahunan (yoy) sebesar 0,99%, sektor pertanian memberikan peran 

terbesar kedua terhadap ekspansi perekonomian nasional pada tahun 2019–2020. Selain PDB, salah 

satu faktor utama penyerapan tenaga kerja ialah industri pertanian (29,04% pada tahun 2020). 

Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 1,71% dari tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Dewi et al. (2016) menyatakan bahwa angka-angka tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada penyerapan tenaga 

kerja di sektor pertanian dipengaruhi secara positif dan bermakna oleh sektor pertanian secara 

keseluruhan.  

Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik (2020), Provinsi Gorontalo ialah salah satu dari 

10 provinsi yang memberikan peran sektor pertanian terbesar pada tahun 2019. Hal ini memberikan 

pengaruh besar pada mendorong pertumbuhan ekonomi. Jagung ialah komoditas utama pada industri 

ini. Data Kementerian Keuangan (2020) menunjukkan bahwa terdapat tren peningkatan yang konstan 

pada total output komoditas jagung di Provinsi Gorontalo antara tahun 2015 dan 2019. Total produksi 

tersebut meningkat sebesar 181% dari 643.510 ton pada tahun 2015 menjadi 1.807.760 ton pada 

tahun 2019. Komoditi yang mungkin menjadi salah satu faktor tingginya NTP Provinsi Gorontalo 

ialah ikan tuna. Salah satu hasil tangkapan nelayan terbesar di Provinsi Gorontalo pada tahun 2014–

2015 ialah ikan tuna. Total berat ikan tuna sebanyak 5.246,9 ton ditentukan berdasarkan hasil 

perhitungan pada tahun 2014. Namun, hal ini menjadi menurun sebesar 4.627,1 ton di tahun 2015 

(Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah, 2016). 

Industri pertanian di Indonesia memerlukan perhatian khusus untuk mensejahterakan para 

petaninya karena ialah salah satu sektor yang sangat membantu pembangunan negara. Nilai Tukar 

Petani (NTP) ialah metrik atau ukuran penting seberapa sejahtera petani saat ini. NTP ialah instrumen 

atau indikator yang digunakan untuk mengetahui seberapa baik kinerja petani (Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2013). Kesejahteraan petani dapat terwujud jika nilai NTP 

naik, begitu pula sebaliknya. NTP pada dasarnya ialah penilaian terhadap kemampuan petani dalam 

memperdagangkan komoditas pertanian dengan barang konsumsi guna memenuhi standar dan 

permintaan produk pertaniannya (Nirmala et al., 2016). Provinsi Gorontalo mendapat nilai rata-rata 

NTP tertinggi pada lima tahun antara tahun 2016 hingga 2020 dibandingkan 14 provinsi lainnya, 

dengan total nilai 103,67 menurut data Badan Pusat Statistik (2021). Hal ini dapat dijelaskan dengan 

tingkat kesejahteraan petani di Provinsi Gorontalo. Seorang petani tergolong sejahtera jika nilai 

NTPnya lebih besar dari 100%. Daya beli yang dilakukan petani pada proses pembiayaan kebutuhan 

konsumsi rumah tnagganya memiliki hubungan yang besar dengan NTP. Meningkatnya pendapatan 

atau meningkatnya kemampuan petani dapat dijelaskan jika kenaikan harga produksi pertanian 

mengakibatkan tingginya pendapatan petani, yang pada akhirnya memengaruhi daya beli petani 

(Keumala dan Zainuddin, 2018). 

Berdasarkan sejumlah investigasi yang telah meneliti NTP sebagai alat ukur untuk menilai 

kesejahteraan petani di masa lalu. Menurut Syekh (2020) dengan memperhitungkan faktor-faktor 

seperti volume produksi, luas lahan, harga jual, benih, pupuk, obat-obatan, dan pengeluaran keluarga 

petani. Maka, petani akan memiliki daya beli yang lebih besar jika harga barang yang mereka 

hasilkan meningkat lebih besar dari harga barang yang mereka beli, yang menunjukkan bahwa 
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kesejahteraan meningkat. Di Tanjung Jabung Timur, NTP tanaman pangan mendekati angka 100. 

Hasil penelitian Riyadh (2015) berdasarkan variabel independen biaya tenaga kerja, luas lahan, harga 

komoditas, produktivitas tanaman pangan, dan harga pupuk dapat disimpulkan biaya tenaga kerja 

berpengaruh negatif terhadap net present value (NTP), sedangkan luas lahan, harga komoditas, 

tanaman pangan produktivitas, dan harga pupuk mempunyai dampak positif. Sejalan dengan 

penelitian tersebut menurut Sulaksana (2020) menunjukkan bagaimana NTP terkena dampak positif 

dari luas lahan dan harga komoditas. Berdasarkan temuan penelitian Faridah dan Syechalad (2016), 

luas panen dan produksi beras memiliki dampak yang besar dan menguntungkan pada NTP.  

Penelitian bermaksud mengetahui dampak produktivitas tenaga kerja, luas lahan, produktivitas 

padi, dan produksi padi terhadap produktivitas total bersih (NTP) di 10 provinsi Indonesia yang 

memberikan peran terbesar pada sektor pertanian. Tiga variabel baru yang ditemukan produktivitas 

padi, produktivitas tenaga kerja, dan produksi padi memiliki dampak terhadap NTP. Salah satu 

prioritas utama dalam pembangunan pertanian ialah peningkatan produksi padi. Tidak mungkin 

memisahkan pencapaian peningkatan produksi beras dengan kemajuan teknologi yang digunakan 

(Nurasa dan Rachmat, 2013). Berbagai penelitian telah menunjukkan NTP terkena dampak positif 

dan signifikan dari produksi beras. (Faridah dan Syechalad, 2016; (Marshelia et al., 2017; Wahed, 

2015 dan Tanko et al., 2019). Volume produksi yang besar berdampak pada menurunnya kuantitas 

biaya produksi yang dikeluarkan sehingga menurunkan indeks harga yang dibayarkan petani. Selain 

itu, tingginya tingkat produksi akan mengakibatkan pasokan beras semakin meningkat. Namun beras 

yang berlimpah akan menyebabkan harganya turun. Ketika harga beras sedang tinggi, petani yang 

memproduksi gabah pada jumlah besar akan menyimpannya untuk dijual ketika gabah tersebut 

bernilai tinggi. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani dengan menaikkan 

harga yang diterima petani. Uraian ini mengarah pada penyusunan hipotesis awal, yakni H1: produksi 

padi berpengaruh positif terhadap NTP.  

Ketika suatu lahan diolah, potensinya untuk menghasilkan beras disebut produktivitasnya. 

Efektivitas dan efisiensi digabungkan untuk mendefinisikan produktivitas pada konteks ini, sehingga 

memungkinkannya direpresentasikan sebagai rasio input terhadap output (Isyanto, 2012). Menurut 

Lindheim-Minde et al. (2021) produktivitas juga diartikan sebagai jumlah output yang dapat 

dihasilkan pada suatu waktu yang telah ditentukan. Penelitian sebelumnya menunjukkan NTP 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh produktivitas padi (Maizunati, 2018). Produktivitas 

beras yang lebih tinggi dapat mengakibatkan peningkatan jumlah beras yang diproduksi, yang dapat 

memengaruhi jumlah beras yang tersedia untuk dijual pada saat harga beras tinggi. Akibatnya, petani 

mungkin akan melihat peningkatan indeks harga. Di sisi lain, produktivitas padi yang tinggi dapat 

menurunkan indeks harga yang dibayarkan petani pada saat proses panen sehingga memengaruhi 

efisiensi biaya produksi yang digunakan. Sejalan dengan penelitian tersebut Ali dan Awade (2019) 

menjelaskan pada pemenuhan ketahanan pangan, peningkatan produktivitas yang dilakukan oleh 

para petani dapat meningkatkan terhadap pendapatan petani dan menurunkan tingkat kemiskinan. 

Berdasarkan uraian tersebut disusun hipotesis kedua yakni H2: produktivitas padi berpengaruh positif 

terhadap NTP. 

Pentingnya produktivitas pada perusahaan individu, industri ataupun ekonomi, hal ini 

digunakan sebagai kekuatan untuk menjadi produktif, efisiensi dan dapat meningkatkan output dari 

barang-barang yang diproduksi (Yi dan Chan, 2014). Sejauh mana orang dipekerjakan secara efisien 

pada suatu proses produksi yang pada akhirnya dapat memberikan hasil yang diinginkan diukur 

dengan produktivitas tenaga kerja (Ukkas, 2017). Oleh karena itu, ketika produktivitas tenaga kerja 

meningkat, upah yang dibayarkan untuk tenaga kerja yang digunakan menurun, untuk menurunkan 

indeks harga yang dibayar petani. Hipotesis ketiga dibuat berdasarkan penjelasan yang diberikan, 

yakni H3: produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif terhadap NTP. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Sebuah studi dilakukan pada tahun 2022 terhadap 10 provinsi di Indonesia yakni Gorontalo, Aceh, 

Bengkulu, Nusa Tenggara Timur, Jambi, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sumatera Utara, 

Maluku Utara, dan Kalimantan Barat yang memberikan peran terbesar pada sektor pertanian. Ke10 
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provinsi ini dipilih berdasarkan peran PDRB sektor pertanian yang harus lebih besar dari 20%. Selain 

itu, provinsi yang tidak memiliki outlier atau pengamatan yang menghasilkan nilai lebih tinggi dari 

yang diperbolehkan oleh satu subset data juga tidak disertakan (Boukerche et al., 2020). Sumber data 

meliputi berbagai sumber terpercaya yang tulisannya baik langsung (melalui perantara) maupun tidak 

langsung (melalui pihak lain) dikumpulkan dari media. Data dokumenter, atau laporan sejarah yang 

disimpan pada arsip, dan catatan baik publik maupun tidak dipublikasikan ialah contoh data sekunder 

yang digunakan (Gujarati dan Porter, 2012). Menurut Johnston (2014) data sekunder lebih mudah 

beradaptasi dan memiliki cakupan aplikasi analitis yang lebih luas. Berikut ini dapat digunakan untuk 

menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan model regresi berganda informasi panel: 

 

𝑁𝑇𝑃 = 𝑓 (𝑃𝑃, 𝑃𝑉𝑃, 𝑃𝑇𝐾) 

𝑁𝑇𝑃 = 𝛼 + 𝛽1𝑃𝑃𝑖𝑡 +  𝛽2𝑃𝑉𝑃𝑖𝑡 +  𝛽3𝑃𝑇𝐾𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
Keterangan  

Ntp = Nilai tukar petani 

A = Intercept 

β1 = Koefisien regresi produksi padi 

β2 = Koefisien regresi harga jual padi 

β3 = Koefisien regresi produktivitas tenaga kerja 

PP = Produksi padi (Ton) 

PVP = Produktivitas padi (Ton/Ha) 

PTK = Produktivitas tenaga kerja (Rp/TK) 

i = Provinsi ke-i 

t  = Periode tahun ke-t 

ɛ = Residual 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada studi data panel berikut ini, tiga model Common Effect Model (CEM), Random Effect Model 

(REM), dan Fixed Effect Model (FEM) digunakan untuk mengestimasi parameter model. Uji Chow, 

Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier digunakan pada penelitian ini untuk menentukan model 

regresi yang optimal. Untuk menentukan model mana yang lebih tepat antara Fixed Effect Model dan 

Random Effect Model, uji Chow digunakan untuk membandingkan hasilnya, dan uji Hausman 

digunakan untuk menentukan model mana yang lebih tepat antara Common Effect Model dan Fixed 

Effect Model. Terakhir, Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk membandingkan Common Effect 

Model dan Random Effect Model dan menentukan mana yang lebih tepat.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Effect Test Prob.  

Cross-section Chi-square 0,0140 

Sumber: Data sekunder, 2022 (diolah) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 2,830553                3 0,4185 

Sumber: Data sekunder, 2022 (diolah) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan  1,816874  0,052253  1,869127 

 (0,1777) (0,8192) (0,1716) 

Sumber: Data sekunder, 2022 (diolah) 
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Setelah pengujian, ditemukan nilai probabilitas penampang lintang Chi-kuadrat (Prob.) 

sebesar 0,0140 untuk Uji Chow. Berdasarkan Uji Chow, Fixed Effect Model lebih tepat dibandingkan 

dengan Common Effect Model karena nilainya lebih kecil (Cross-section Chi-square < α), yakni 

0,0140 < 0,05, jika dibandingkan dengan α 5%, maka tingkat signifikansi penelitian. Sedangkan nilai 

probabilitas (Prob.) penampang acak pada Uji Hausman sebesar 0,4185. Hasil ini menunjukkan 

Random Effect Model lebih tepat dibandingkan dengan Fixed Effect Model, hal ini ditunjukkan 

dengan Cross-section Random > α (alpha) sebesar 5% lebih besar (0,4185 > 0,05). Terakhir, 

dilaporkan nilai model regresi pengganda yang dihitung (LM) pada Tabel 3 ialah 0,1777 saat menguji 

model. Random Effect Model dinilai lebih sesuai dibandingkan Common Effect Model berdasarkan 

hasil Uji Lagrange Multiplier, karena angka tersebut jika dibandingkan dengan α lebih besar 5% (uji 

LM > α), yakni 0,1777 > 0,05. Hal ini mengarahkan kita untuk menyimpulkan, dari ketiganya (REM, 

FEM, dan CEM), Random Effect Model berkinerja lebih baik pada menawarkan perspektif teoretis 

untuk regresi data panel guna menghasilkan temuan penelitian yang selaras dengan tujuan penelitian. 

Uji regresi Random Effect Model yang dilakukan menggunakan analisis Generalized Least 

Square (GLS) ialah yang berikutnya. Pada penelitian ini, regresi Random Effect Model secara 

otomatis dilakukan analisis GLS dengan menggunakan banyak program perangkat lunak. Selain itu, 

alat analisis EViews 10 digunakan untuk menguji regresi dan mengevaluasi asumsi klasik. 

Pendekatan Random Effect Model (REM) dapat digunakan untuk memperoleh koefisien regresi 

setiap variabel. 

 
Tabel 4. Hasil analisis regresi data panel dengan Random Effect Model 

Variabel Koefisien Prob. 

Konstanta 4,957566 0,0000 

Produktivitas Padi 0,056101 0,1723 

Produktivitas Tenaga Kerja -0,027344 0,0310 

Produksi Padi -0,006570 0,2779 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

  

Ketika nilai produktivitas tenaga kerja, produktivitas padi, dan produksi semuanya nol, maka 

pada Tabel 4 terlihat nilai NTP sebesar 4,957566. Selanjutnya karena produktivitas dan produksi 

padi mempunyai nilai probabilitas di atas alpha (5%) dan di atas 0,05% maka tidak memiliki dampak 

nyata pada variabel NTP. Sedangkan produktivitas tenaga kerja sebesar -0,027344, artinya dengan 

asumsi tidak ada perubahan output dan produktivitas beras, maka setiap peningkatan produktivitas 

tenaga kerja sebesar 1% maka NTP akan turun sebesar 0,027344%. 

Setelah mendapatkan hasil regresi data panel menggunakan Random Effect Model, pengujian 

dilanjutkan pengujian Asumsi Klasik, yang dibagi menjadi tiga tahap: Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Gujarati dan Porter (2012) memberikan penjelasan 

untuk penelitian data panel, yakni karena data panel menggabungkan cross section dengan time 

series, Oleh karena itu, penggunaan uji heteroskedastisitas dan multikolinearitas sudah cukup untuk 

memverifikasi asumsi tradisional. Selain itu, jika model data panel pada penelitian dengan Random 

Effect Model, maka pengujian untuk masalah autokorelasi tidak diperlukan, melainkan cukup dengan 

uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data sekunder, 2022 (diolah) 

 
Tabel 5. Hasil uji multikolinieritas 

 LOGPDVP LOGPDVTK LOGPRODUKSI 

LOGPDVP 1 0,670546 0,271645 

LOGPDVTK 0,670546 1 0,092453 

LOGPRODUKSI 0,271645 0,092453 1 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 
Tabel 6. Hasil uji heteroskedastisitas 

Variabel Prob.   

C 0.3078 

LOGPDVP 0.6866 

LOGPRODUKSI 0.2999 

LOGPDVTK 0.2172 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 

Untuk memastikan persamaan regresi yang dihasilkan akurat pada estimasi, tidak memihak, 

dan konsisten, selanjutnya untuk mendapatkan temuan yang sesuai, asumsi tradisional diperiksa. 

Hipotesis dijelaskan sebagai syarat-syarat yang perlu dipenuhi oleh model regresi linier OLS agar 

layak digunakan sebagai alat estimasi. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas Jarque-

Bera (JB) sebesar 0.081671. Angka 0.081671 ini lebih besar (Uji Normalitas > α) dari tingkat 

signifikansi pada penelitian ini, yakni α 5%. Hal ini menjelaskan distribusi reguler informasi terkait 

indikator pilihan dalam penelitian. Untuk memastikan adanya multikolinearitas, selanjutnya 

dilakukan pengujian terhadap koefisien korelasi untuk setiap variabel. Untuk variabel apa pun yang 

nilai koefisiennya kurang dari 0,8, nilai koefisien korelasinya dipastikan untuk melakukan pengujian 

ini. Agar hasil temuan menunjukkan model yang digunakan tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinieritas. Pada pengujian terakhir uji asumsi tradisional dilakukan uji heteroskedastisitas. 

Tujuan pengujian ialah guna menghasilkan fluktuasi yang tidak konstan dari variabel gangguan ke 

variabel hasil (Sugiyono, 2014). Heteroskedastisitas suatu variabel dapat diketahui dengan 

memeriksa nilai probabilitasnya untuk setiap nilai yang besar dari 0,5. Maka, pada model tidak 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian statistik dilakukan pada tahap pengujian berikutnya untuk menemukan bukti yang 

akan "menolak" teori atau dugaan mengenai penelitian yang dilakukan. Pengujian statistik dapat 

dilakukan untuk memastikan apakah hubungan antara variabel independen dan dependen signifikan 

secara statistik. 
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Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 Weighted Statistics   

R-squared 0,047813     Mean dependent var 2,764686 

Adjusted R-squared 0,020865     S.D. dependent var 0,039923 

S.E. of regression 0,039504     Sum squared resid 0,165420 

F-statistic 1,774239     Durbin-Watson stat 0,935941 

Prob(F-statistic) 0,156533    

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 

Tabel 8. Hasil uji F (Uji Simultan) 

Value F Statistic 1,774239 

Prob(F-statistic) 0,156533 

Hasil Tidak Signifikan 

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 

Tabel 9. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 4,957566 0,193412 25,63218 0,0000 

LOGPDVP 0,056101 0,040823 1,374269 0,1723 

LOGPDVTK -0,027344 0,012506 -2,186486 0,0310 

LOGPRODUKSI -0,006570 0,006024 -1,090662 0,2779 

Sumber: Data sekunder, 2022 (diolah) 

 

Hasil uji statistik pertama dihitung dengan memeriksa Koefisien Determinasi (R2). Koefisien 

yang menunjukkan korelasi antara variabel dependen dan independen pada satu model tunggal, atau 

R2, adalah asumsi bahwa seluruh variasi variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas. Koefisien 

determinasi yang berkisar antara 0 hingga 1 dapat digunakan untuk menilai kualitas informasi. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai kemampuan yang kecil dalam menjelaskan 

varians pada variabel dependen jika nilai koefisien determinasinya berkisar pada nol. Sebaliknya, 

perubahan variabel independen dapat dikatakan hampir menjelaskan data yang diperlukan untuk 

meramalkan variasi variabel dependen jika nilai koefisien determinasinya mendekati satu. Nilai R2 

yang semakin meningkat menunjukkan bahwa model yang dipertimbangkan semakin membaik 

(Abdurahman et al., 2011). Koefisien determinasi, yakni 0,020865, seperti yang ditunjukkan oleh 

hasil komputasi yang ditampilkan pada Tabel 7. Kesimpulannya, tiga variabel independen 

produktivitas tenaga kerja, produktivitas beras, dan output beras dapat menyumbang 2,08% dari 

variabel dependen, atau NTP. Sedangkan variabel yang tidak tercakup dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan jumlah sisanya. Uji F (Uji Simultan) merupakan uji statistik selanjutnya digunakan 

untuk mengetahui apakah variasi nilai variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam 

model secara keseluruhan. Derajat kebebasan (df) = (k - 1, n - k) dan nilai F yang dihitung dapat 

dibandingkan dengan nilai F tabel untuk melakukan pengujian ini. Nilai signifikansi ditetapkan 

sebesar 5% (Gujarati dan Porter, 2012). Berdasarkan hasil perhitungan, nilai probabilitas (F-statistic) 

Tabel 8 ialah 0,156533, yang lebih tinggi dari batas kritis penelitian ini yakni 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja, atau produktivitas tenaga kerja yang secara 

signifikan memengaruhi variabel terikat secara keseluruhan (NTP), bukanlah satu-satunya faktor 

yang memengaruhi produksi beras. Secara khusus, nilai F statistik lebih kecil dari nilai F tabel, 1,77 

< 2,69 secara bersamaan. Uji t yang disebut juga uji parsial merupakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dilakukan uji statistik akhir. 

Apabila nilai t hitung melebihi t tabel maka variabel tersebut dikatakan mempunyai pengaruh yang 

cukup besar (Suliyanto, 2011). Dengan derajat kebebasan (df) = (n-k) dan ambang signifikansi 5% 

(0,05), uji t membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Pada Tabel 9, nilai probabilitas t-

statistik yang melebihi tingkat signifikansi 0,1723 menunjukkan bahwa variabel NTP dan variabel 

produktivitas padi tidak mempunyai hubungan yang berarti. Demikian pula, jika nilai probabilitas 

melebihi tingkat signifikansi 0,2779, maka variabel produksi tidak mempunyai pengaruh nyata 
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terhadap NTP. Meskipun demikian, variabel produktivitas tenaga kerja mempunyai nilai probabilitas 

sebesar 0,0310 berada di bawah tingkat signifikansi dan nilai t statistik sebesar -2.186486-2 lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar -1.89458. Oleh karena itu, terdapat hubungan negatif 

dan substansial antara produktivitas pekerja dan NTP. 

 
Tabel 10. Hasil uji kausalitas granger 

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  

 LOGPDVTK does not Granger Cause LOGNTP  90  0,11767 0,8891 

 LOGNTP does not Granger Cause LOGPDVTK  0,41505 0,6616 

    
Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah) 

 

Tahap terakhir pengujian dilakukan uji kausalitas dengan Metode Granger. Pengujian 

dilakukan untuk dapat memperoleh hubungan timbal balik atau kausalitas di antara dua variabel yang 

diteliti. Oleh karena itu, dapat diperjelas apakah kedua variabel tersebut secara statistik mempunyai 

hubungan timbal balik, yakni interaksi dua arah, hubungan yang hanya berjalan satu arah, atau 

mungkin tidak ada hubungan sama sekali (Mazzarisi et al., 2020). Hasil studi kausalitas Granger 

seperti terlihat pada Tabel 13 menunjukkan bahwa variabel-variabel di bawah α = 0,05 mempunyai 

probabilitas di bawah hub kausalitas Granger. Variabel PDVTK dan NTP tidak berkorelasi signifikan 

menurut keseluruhan penelitian (0,8891). Berdasarkan hasil tersebut yang menunjukkan bahwa 

variabel NTP (0,6616) dan PDVTK tidak mempunyai hubungan yang signifikan secara statistik, 

maka hipotesis nol dapat diterima. Dengan demikian hipotesis 0 dapat diterima. Berdasarkan temuan 

penelitian, probabilitas untuk setiap variabel melebihi 0,05, yang mengarah pada penerimaan 

hipotesis nol. Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa Variabel NTP dan PDVTK tidak saling 

berikatan. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 10 provinsi di Indonesia yang memberikan peran terbesar 

pada sektor pertanian fokus penelitian, variabel terkait produksi padi tidak berpengaruh terhadap 

NTP. Hasil penelitian tidak sesuai terhadap hipotesis serta penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya oleh Faridah dan Syechalad (2016), Marshelia et al., (2017) dan Wahed (2015) 

menunjukkan bagaimana produksi beras memengaruhi NTP secara signifikan dan menguntungkan. 

Peningkatan hasil panen beras dapat memengaruhi ketersediaan beras, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan harga beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karena petani masih memiliki lahan 

yang terbatas, maka variabel produksi padi mempunyai pengaruh yang minimal terhadap NTP. 

Karena rata-rata luas lahannya kurang dari 0,5 hektar, mayoritas petani Indonesia dikategorikan 

sebagai petani kecil. Berdasarkan temuan survei pertanian antarsensal tahun 2018, terdapat 

16.257.430 rumah tangga di seluruh negeri, atau 58,72%, yang ialah petani kecil (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Petani mungkin tidak bisa menyimpan beras pada jumlah banyak karena masih 

banyak petani yang memiliki lahan terbatas. Pada akhirnya, petani kecil tidak mampu menyimpan 

berasnya dan menjualnya untuk mendapatkan keuntungan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

indeks nilai petani yang mewakili NTP tidak dipengaruhi oleh proses produksi beras. 

Hal serupa juga terjadi pada hubungan produktivitas padi dengan NTP, dimana 10 provinsi 

kajian yang berperan pada sektor pertanian di Indonesia tidak menunjukkan hubungan sama sekali 

antara produksi padi dengan NTP. Karena banyak petani hanya memiliki sebidang tanah kecil, 

bahkan dengan produktivitas padi yang sangat tinggi, harga yang tinggi tidak berpengaruh terhadap 

pasokan beras yang tersedia untuk dijual, dan pada akhirnya, indeks harga yang diterima petani tidak 

terpengaruh oleh hal ini. Temuan penelitian ini memperjelas bahwa NTP tidak terpengaruh oleh 

produktivitas padi. Temuan ini selaras dengan penelitian Maizunati (2018), menunjukkan 

produktivitas padi memengaruhi NTP secara positif dan patut diperhatikan. Ketika produktivitas padi 

yang tinggi tidak dipengaruhi oleh efektivitas biaya produksi yang digunakan, maka penyebabnya 

ialah sempitnya kepemilikan lahan. Rendahnya volume produksi, yang tidak berpengaruh pada 

indeks harga yang dibayar petani, menjadi penyebab utama hal ini. Pada akhirnya, indeks harga yang 

diterima petani sebagai ukuran NTP tidak terpengaruh oleh produktivitas padi. 
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Namun dari 10 provinsi di Indonesia yang berperan paling besar terhadap sektor pertanian, 

provinsi yang menjadi subjek studi produktivitas lab mempunyai hubungan negatif dan signifikan 

terhadap NTP. NTP akan menurun jika produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian meningkat, 

begitu pula sebaliknya. Alasan peningkatan produktivitas tenaga kerja setiap tahun dari tahun 2010 

hingga 2019 ialah elemen yang berdampak pada peningkatan produktivitas tenaga kerja industri 

pertanian. Pengembangan agribisnis, ketahanan pangan, dan kesejahteraan petani ialah tiga pilar 

fundamental yang menentukan pembangunan pertanian, dan mekanisasi pertanian ialah salah 

satunya. dari mereka. Produktivitas dan kualitas selalu meningkat seiring dengan peningkatan 

mekanisasi pertanian, yang menawarkan alat produksi yang lebih efisien (Hadiutomo, 2012). 

Penggunaan mekanisasi telah menyebabkan penurunan biaya produksi dan percepatan proses 

produksi, yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan produktivitas. Traktor dengan roda dua atau 

empat dapat meningkatkan produktivitas pekerja. Penggunaan traktor sebelumnya memerlukan 20 

pekerja, namun efisiensi tenaga kerja akan memungkinkan 3 pekerja untuk menangani setiap hektar. 

Ketika mekanisasi diterapkan, maka dapat meningkatkan nilai tambah output dan mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja, sehingga dapat memengaruhi produktivitas pekerja di sektor pertanian yang 

semakin meningkat (Kementerian Pertanian, 2018). 

Berdasarkan temuan penelitian, produktivitas tenaga kerja di sepuluh provinsi di Indonesia 

yang berperan paling besar terhadap sektor pertanian yang menjadi fokus studi mempunyai dampak 

negatif dan signifikan terhadap NTP. Akibat mekanisasi pertanian yang memengaruhi kapasitas 

pertanian guna meningkatkan tingkat produktivitas tenaga kerja dan keberlanjutannya dalam industri 

pertanian. Eksekusi proses produksi dapat memengaruhi kecepatan produksi; namun hal ini 

menyebabkan peningkatan produksi beras dan selanjutnya menurunkan harga beras, yang pada 

gilirannya menurunkan indeks harga yang diterima petani.  

 

KESIMPULAN 

 

Menganalisis pengaruh produktivitas tenaga kerja, produktivitas padi, dan produksi padi terhadap 

NTP menjadi tujuan penelitian ini. Sedangkan variabel independen yang paling kuat memengaruhi 

NTP diketahui melalui analisis regresi data panel dengan menggunakan Random Effect Model. 

Analisis dan pembahasan sebelumnya menghasilkan kesimpulan bahwa, dari 10 provinsi di 

Indonesia yang berperan paling besar terhadap sektor pertanian yang menjadi fokus penelitian ini 

untuk tahun 2010 dan 2020, faktor produktivitas tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja, dan 

produktivitas padi sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap interval NTP. Sebagian temuan 

penelitian ini semakin memperjelas bahwa, di 10 provinsi di Indonesia yang menjadi subjek studi, 

peran sektor pertanian terhadap total PDB tidak mengalami perubahan signifikan sebagai akibat 

dari perubahan produktivitas dan produksi beras antara tahun 2010 dan 2020. 2010 dan 2020. 

Berbeda dengan variabel produktivitas tenaga kerja yang menjadi subjek penelitian pada tahun 

2010 hingga 2020 dan memberikan dampak negatif yang cukup besar pada 10 provinsi di Indonesia 

terhadap NTP, yang mayoritas perannya berasal dari sektor pertanian. 

Untuk mengatur harga input produksi barang pertanian di tingkat petani, Kementerian 

Pertanian sebagai pemegang kebijakan harus menghasilkan output kebijakan pada skala nasional. 

Diperkirakan bahwa petani pada akhirnya akan mampu membeli pasokan yang diperlukan untuk 

proses produksi dengan harga terjangkau, yang pada akhirnya dapat menyebabkan indeks harga 

yang dibayarkan petani menurun dan menghasilkan keuntungan nasional pada NTP.  
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